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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Cash 
Ratio, Quick Ratio dan Working Capital To Total Assets Ratio terhadap kinerja 
keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan. Populasi yang digunakan adalah perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2014 sebanyak 18 
perusahaan food and beveragesdengan menggunakan metodepurposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Asumsi Klasik, Regresi linier 
berganda, Uji t, Uji F dan Koefisien Determinasi (    ).  
Hasil penelitian menunjukan variabel Current Ratiomempunyai pengaruh 
positif yang signifikan terhadap Kinerja keuangan (ROE).Variabel Cash Ratio 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja keuangan 
(ROE).Variabel Quick Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja keuangan (ROE).Variabel Working Capitalto Total Assets Ratio 
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap Kinerja keuangan (ROE). 
Hasil dari uji F menunjukkanCurrent Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio dan Working 
Capitalto Total Assets Ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROE . 
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Ditengah persaingan usaha maupun bisnis yang semakin ketat dan global 
ini, perusahaan perlu memperlihatkan kinerja baik ataukah buruk yang ada dalam 
perusahaan, karena dengan mengetahui kinerja khususnya dibidang keuangan, 
perusahaan dapat menentukan strategi bersaing melawan pesaing-pesaingnya. 
Apabila kinerjanya baik maka dapat di manfaatkan seoptimal mungkin jika 
kinerjanya buruk dapat ditekan seminimal mungkin. Diantara analisis yang selalu 
digunakan untuk mengukur kinerja dalam suatu perusahaan khususnya dibidang 
keuangan adalah analisis rasio likuiditas, dengan analisis ini perusahaan dapat 
mengevaluasi keadaan  pada masalalu dan sekarang, dievaluasi dan dianalisa 
sehingga dapat diketahui kinerjanya. Rasio keuangan merupakan alat yang 
dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungan 
antara angka yang satu dengan angka yang lainnya dalam laporan keuangan. 
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah likuiditas.  
Kinerja memiliki banyak aspek, namun para ekonom biasanya hanya 
memusatkan pada 3 aspek pokok yaitu efisiensi, kemajuan teknologi, dan 
keseimbangan dalam distribusi. Dan secara sederhana perhitungan efisiensi adalah 
menghasilkan suatu nilai yang maksimum dengan jumlah input tertentu, baik 
secara kuantitatif fisik maupun nilai ekonomis (harga). Secara ringkas dapat 
dijelaskan bahwa sejumlah input yang bersifat bonus dihindari sehingga tidak ada 
sumber daya yang tidak digunakan dan dibuang. Efisiensi sendiri digolongkan 
menjadi dua yaitu efisiensi internal dan pengalokasian. Jadi, kinerja keuangan 
adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan pada bidang 
tersebut. 
Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 
yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar (Fahmi, 2012:2). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGARUH LIKUIDITAS 
TERHADAPKINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN FOOD 




Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan rumusan 
hipotesis atau eksperimen dengan tujuan mengethui hubungan antara variabel 
independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena data 
yang digunakan berasal dari laporan keuangan perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2014 yang berisi sejumlah 
bilangan dan angka. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data 
sekunder dapat diartikan sebagai data peneliti yang diperoleh secara tidak 
langsung oleh peneliti. Data sekunder yang digunakan sebagai sumber data dalam 
penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan emiten yang dipublikasikan 
oleh Bursa Efek Indonesia yang tertuang dalam Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD), idx.co.id, jurnal publikasi, penelitian terdahulu dan buku -
buku teori. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: Current Ratio, 
Cash Ratio, Quick Ratio, Working Capital To Total Assets Ratio, dan ROE 
periode 2012-2014. 
Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi pustaka (Library Research). Studi pustaka merupakan cara mengumpulkan 
data melalui media kepustakaan berupa buku-buku, jurnal-jurnal, Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD), Indonesia Stock Exchange (IDX), dan 
literature lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Metode pengambilan data sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
laporan keuangan perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2014. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 18 
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perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan 
untuk mendapatkan sampel yang representative sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan food and beverages yang sudah go public atau terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. 
2. Masih beroperasi hingga tahun 2014. 
3. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan (Annual Report) untuk periode 
31 Desember 2012-2014 di dalam website Bursa Efek Indonesia.  
4. Bukan termasuk dalam Perusahaan Asing.  
Peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi ini dapat 
digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 
antara variabel dependen dan independen secara menyeluruh baik secara simultan 
atau secara parsial. Sebelum melakukan uji regresi linear berganda, metod ini 
mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil terbaik 
(Ghozali, 2005). Dalam penggunaan regresi berganda, pengujian hipotesis harus 
menghindari adanya kemungkinan penyimpangan asumsi-asumsi klasik. Tujuan 
pemenuhan asumsi klasik ini dimaksud agar variabel independen sebagai 
estimator atas variabel dependen tidak mengalami bias.  
METODE ANALISIS  
Peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi ini dapat 
digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 
antara variabel dependen dan independen secara menyeluruh baik secara simultan 
atau secara parsial. Sebelum melakukan uji regresi linear berganda, metod ini 
mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil terbaik 
(Ghozali, 2005). Dalam penggunaan regresi berganda, pengujian hipotesis harus 
menghindari adanya kemungkinan penyimpangan asumsi-asumsi klasik. Tujuan 
pemenuhan asumsi klasik ini dimaksud agar variabel independen sebagai 




1. Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Untuk mendapatkan 
ketepatan model yang akan dianalisis, perlu dilakukan pengujian atas 
beberapa persyaratan asumsi klasik yang mendasari model regresi. Ada 
beberapa langkah untuk menguji model yang akan diteliti, antara lain: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 
data yang didapatkan mengikuti atau mendekati hukum sebaran normal 
baku dari Gauss (Nisfiannoor, 2009:91). Uji normalitas dalam penelitian 
ini menggunakan metode normal P-P plot (Scatterplot). Metode ini 
dijelaskan melalui grafik yaitu nilai residual yang dihasilkan dari regresi 
dikatakan normal apabila titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. 
Dikatakan tidak normal apabila data menyebar terlalu jauh dari garis 
diagonal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antar variabel independen pada model regresi (Nisfiannoor, 2009:92). 
Akibat adanya multikolinieritas adalah estimasi akan terafiliasi sehingga 
menimbulkan bias. Uji ini dilakukan dengan melihat tolerance value dan 
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance value mendekati 
1 maka disimpulkan model tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) pada model 
regresi linier yang digunakan (Nisfiannoor, 2009:92). Jika terdapat 
korelasi maka model tersebut mengalami masalah autokorelasi. Model 
regresi yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi. Untuk 
mendeteksi autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW). 
Kriteria pengujian DW yaitu jika angka DW < 2, maka ada autokorlasi 
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positif. Jika DW diantara -2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi. Jika 
DW >2 maka ada autokorelasi negatif. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2005:105), pengujian ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ini terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik 
adalah terjadi heterokedastisitas. Apabila model terkena heterokedastisitas 
maka setiap terjadi perubahan pada variabel terikat mengakibatkan error 
(residual) sejalan dengan kenaikan atau penurunanya. Uji 
heterokedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Glejser. 
Uji Glejser meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. 
Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka disimpulkan model tidak terjadi heterokedastisitas. 
2. Analisis Regresi Berganda  
Penelitian ini menggunakan model regresi berganda dalam 
menganalisis data. Model ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio dan 
Working Capital To Total Assets Ratio terhadap kinerja keuangan. Persamaan 
regresi linear berganda adalah sebagi berikut : 
Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan :  
Y = Kinerja keuangan  
α  = Konstanta  
X1 = Current Ratio 
X2 = Cash Ratio 
X3 = Quick Ratio 
X4 = Working Capital To Total Asset Ratio 
β1  = Koefisien regresi untuk Current Ratio  
β2  = Koefisien regresi untuk Cash Ratio 
β3  = Koefisien regresi untuk Quick Ratio 
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β4  = Koefisien regresi untuk Working Capital To Total Assets  
    Ratio 
e  = Standar Error 
 
HASIL DAN PERMBAHASAN 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut diatas sampel yang digunakan adalah 
perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI sebanyak 18 
perusahaan.Adapun beberapa kriteria sampel penelitian yaitu tahun 2012-2014 
sebanyak 18 perusahaan selama 3 tahun berturut-turut.Jadi jumlah sampel secara 
keseluruhan adalah sebanyak 18 x 3 = 54 sampel. 
Variabel Current Ratio diketahui nilai thitung (2,336) lebih kecil daripada 
ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,022 < = 0,05. Oleh karena 
itu, Ho ditolak, artinya Current Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROE. Hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimilikinya menunjukkan 
tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan dalam 
membayar hutang-hutangnya.  
Variabel Cash Ratio diketahui nilai thitung (2,780) lebih besar daripada ttabel 
(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,008 < = 0,05. Oleh karena itu, 
Ho ditolak artinya Cash Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
ROE. Hal ini berarti Cash Ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan dana 
kas yang tersedia.  
Variabel Quick Ratio diketahui nilai thitung (1,635) lebih kecil daripada ttabel 
(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,108 > = 0,05. Oleh karena itu, 
Ho diterima, artinya Quick Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROE.  
Variabel Working Capital to Total Asset Ratio diketahui nilai thitung (-
6,876) lebih kecil daripada -ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,000 < = 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima, artinya Working Capital to Total 
Asset Ratio mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan peningkatan working capital berdampak pada 
penurunan kinerja perusahaan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis tersebut diatas penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Current Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
keuangan (ROE). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 
(2,336)  dan nilai signifikansi pada 0,022. Jadi,  hipotesis yang  menyatakan 
Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan food and baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
terbukti kebenarannya. 
2. Cash Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 
(ROE). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung (2,780)  
dan nilai signifikansi pada 0,008. Jadi,  hipotesis yang  menyatakan Cash 
Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan food and baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
terbukti kebenarannya. 
3. Quick Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
keuangan (ROE). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 
(1,635)  dan nilai signifikansi pada 0,108. Jadi,  hipotesis yang  menyatakan 
Quick Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan food and baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 
terbukti kebenarannya. 
4. Working Capital To Total Asset Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROE). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t 
diperoleh nilai thitung (-6,876)  dan nilai signifikansi pada 0,000. Jadi,  hipotesis 
yang  menyatakan Working Capital To Total Asset Ratio berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan food and baverages 
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